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Sistem
Reproduksi

▪Scrotum
▪Funiculus 
spermaticus
▪Testis
▪Epididymis

▪Penis

▪Urethrae

▪Glandula accesoria
▪Vesicula seminalis
▪Prostat
▪Bulbourethralis

▪Spermatogenesis



Sistem 
Reproduksi

▪ Organ seksual primer (gonad): 

testis pada pria, ovarium pada 

perempuan

▪ Gonad memproduksi sel-sel

seksual → gamet dan mensekresi

hormon seksual

▪ Organ reproduksi sekunder: 

ductus, kelenjar/glandula, organ 

genitalia eksterna ( =penis dan 

scrotum)

▪ Hormon seksual: androgen ( ), 

and estrogen dan progesterone 

( )



Sistem 
Reproduksi

▪ Peranan hormon: 

▪ Perkembangan dan fungsi

organ reproduksi

▪ Perilaku seksual

▪ Pertumbuhan dan 

perkembangan organ dan 

jaringan lainnya (→ ciri-ciri

sekunder)



Sistem 
Reproduksi 

▪ Gonad pria (testis) menghasilkan
sperma; terdapat di dalam
scrotum 

▪ Sperma disalurkan melalui
saluran: epididymis, ductus 
deferens, ductus ejaculatorius, 
dan urethra

▪ Fungsi kelenjar tambahan: 

▪Menghasilkan sekresi ke
dalam ductus selama ejakulasi

▪ Terdiri dari: (1)vesicula 
seminalis, (2)glandula prostat, 
(3)glandula bulbourethralis



Sistem 
Reproduksi : 

Organ



Sistem 
Reproduksi : 

Organ 

Figure 27.1



Scrotum

▪ Kantung yang terdiri dari kulit dan 

fascia superficialis yang terdapat 

di luar cavum abdominopelvic di 

dekat radix penis

▪ Sepasang scrotum dipisahkan 

oleh septum scroti

▪ Isi: (1)testis, (2)epididymis, 

(3)funiculus spermaticus

▪ Posisinya yang diluar menjaga 

suhu testis selalu 3C lebih rendah 

daripada suhu tubuh (suhu 

optimal produksi sperma)



Scrotum

▪ Otot pada scrotum: 

▪ Tunica Dartos – Lapisan 

jaringan dibawah kulit scrotum 

yang merupakan gabungan 

fatty layer dan membranous 

layer; mengandung otot polos 

yang berfungsi mengerutkan 

kulit scrotum

▪M. cremaster – otot rangka 

yang berfungsi mengelevasi 

testis



Funiculus 
Spermaticus

▪ Funiculus spermaticus terdiri 

dari: 

1. Ductus deferens

2. A. testicularis

3. A. cremasterica 

4. Plexus pampiniformis

5. Pembuluh limphe dan 

saraf 



Scrotum

Figure 27.2



Testis 

ventral dorsal



Testis 

▪ Masing-masing testis 

dibungkus oleh 2 tunica: 

1. Tunica vaginalis, derived 

from peritoneum

▪ Lamina visceralis

▪ Lamina parietalis

2. Tunica albuginea, capsula 

fibrosa testis 

▪ Tunica albuginea membentuk 

septa yang membagi testis 

menjadi 250-300 lobulus, 

masing-masing terdiri dari 1-4 

tubulus seminiferus



Testis

▪Tubulus seminiferus:

▪Memproduksi sperma

▪Di sekitar tubulus 

seminiferus terdapat 

sel-sel interstitial 

(Leydig) yang 

memproduksi 

androgen

▪Membentuk tubulus 

rectus



Testis

▪ Dari tubulus rectus menuju rete 

testis

▪ Sperma meninggalkan testis: 

▪Menuju epididymis melalui 

ductus efferent

▪ Disimpan dan dimaturasi di 

epididymis

▪ Dari epididymis melalui ductus 

deferens dan ductus ejaculatorius 

dikeluarkan ke urethra (pars 

prostatica)



Testis

Figure 27.3a



Testis

▪Vaskularisasi: 

▪a.testicularis dari aorta 

abdominalis 

▪Plexus 

pampiniformis→v.testicula

ris

▪dextra→v.cava inferior

▪Sinistra→v.renalis

▪ Inervasi: Vert. thoracalis X

▪Limfe: Lnn. lumbalis



Epididymis

▪Bagian-bagian 

epididymis:

▪Caput (menutupi 

superior testis); tdd: 

ductus efferent

▪Corpus; tdd: ductus 

epididymis

▪Cauda (inferior testis) 

→ (ductus deferent)



Epididymis

▪ Ductus epididymis mempunyai 

stereocilia yang berfungsi:

▪ Absorbsi cairan testicular

▪Mengantarkan nutrisi ke 

sperma

▪ Sperma non-motil → motil

▪ Pada saat ejakulasi, epididymis 

berkontraksi, mendorong sperma 

menuju ductus deferens



Epididymis 



Ductus 
Deferens dan 

Ductus 
Ejaculatorius

▪ Ductus deferens berjalan dari 

cauda epididymis sepanjang 

canalis inguinalis menuju cavum 

pelvis

▪ Berakhir membentuk ampulla 

dan bergabung dengan ductus 

vesicula seminalis membentuk 

ductus ejaculatorius 

▪ Ductus ejaculatorius membawa 

sperma ke urethra (pars 

prostatica) 

▪ Vasectomy – pemotongan / 

pengikatan ductus deferens 

(efektifitas mendekati 100%)



Ductus 
Deferens dan 

Ductus 
Ejaculatorius



Penis

▪ Terdiri dari pars afixa (radix 

penis) dan pars pendulans 

(corpus penis) yang berakhir di 

glans penis 

▪ Preputium penis (kulit luar) – cuff 

of kulit yang menutupi ujung distal 

penis 

▪ Sirkumsisi – pengangkatan 

preputium penis



Penis 

▪ Radix penis terdiri dari: 

▪ 1 bulbus penis yang ke distal 

membentuk corpus 

spongiosum penis

▪ 2 crura penis yang ke distal 

membentuk corpora cavernosa 

penis



Penis

▪ Corpus spongiosum – 

membungkus urethrae (pars 

spongiosa); berada mulai bulbus 

ke glans penis; dibungkus oleh 

tunica albuginea

▪ Corpora cavernosa – sepasang 

struktur erectil yang dibungkus 

oleh tunica albuginea 

▪ Crura – bagian proximal penis 

yang dikelilingi oleh 

m.ischiocavernosus; berbatasan 

dengan arcus pubis

▪ Ereksi – apabila ada rangsangan 

sexual, jaringan erectil terisi 

darah yang menyebabkan penis 

membesar dan kaku



Penis

▪Ligamentum penis: 

▪Lig. Fundiforme penis

▪Lig. Suspensorium 

penis



Penis

▪Vaskularisasi

▪A. dorsalis penis

▪A. profunda penis

▪A. bulbourethralis

▪ Inervasi

▪N. dorsalis penis

▪ r.profunda N. perinealis

▪ r.anterior N. ilioinguinalis



Penis

Figure 27.4



Urethrae

▪ Saluran yang dilalui urine dan 

semen

▪ Terdiri dari 3 bagian:   

▪ Pars prostatica – bagian yang 

dikelilingi gld.prostat; bentuk 

bulan sabit

▪ Pars membranacea – berada di 

diaphragma UG (M.sphincter 

urethrae externa); bentuk 

bintang

▪ Pars spongiosa – berada di 

sepanjang penis dan berakhir 

di orificium urethrae externa; 

bentuk celah vertikal – 

transversal (fossa naviculare)



Urethrae

Fossa 

naviculare



Urethrae  



Glandula 
accesoria: 

Vesicla 
Seminalis

▪ Berada di dinding posterior VU; 

mensekresi 60% dari volume 

semen

▪ Semen – viscous alkaline fluid 

yang mengandung fructosa, 

ascorbic acid, coagulating 

enzyme (vesiculase), dan 

prostaglandin

▪ Ductus vesicula seminalis 

bergabung dengan ductus 

deferens membentuk ductus 

ejaculatorius 

▪ Sperma + cairan dari vesicula 

seminalis masuk ke ductus 

ejaculatorius dan masuk ke 

urethra pars prostatica selama 

ejakulasi 



Glandula 
accesoria: Vesicla 

Seminalis

Gbr. Vesicula 

seminalis 

(dorsal)



Glandula 
accesoria: 
Glandula 
Prostat

▪ Mengelilingi urethrae; terletak inferior 

VU 

▪ Tdd: lobus anterior, media (isthmus), 

posterior

▪ Mensekresi cairan berwarna 

keputihan, mengandung asam sitrat, 

enzim, dan prostate-specific antigen 

(PSA), merupakan 1/3 volume semen 

▪ Fungsi: aktivasi sperma 

▪ Ductus prostaticus (>20 buah) 

bermuara di sinus prostaticus (di 

kanan-kiri colliculus seminalis)





▪ Berbentuk seperti kacang, terletak 

inferior dari glandula prostat 

▪ Memproduksi cairan mukus 

bening pada saat ejakulasi untuk 

menetralisasi sisa-sisa urea urine 

di urethrae

Glandula 
accesoria: 
Glandula 

Bulbourethralis 
(Cowper’s Glands)



Review: Sistem 
Reproduksi 



Review: Sistem 
Reproduksi  

Figure 27.1



Spermatogenesis: proses pembentukan sel gamet 
jantan (spermatozoa) → tjd dlm tubuli seminiferi 
testis 

Tahap: 
1. Mitosis  

Perbanyakan spermatogonium
Sebagian spermatogonia berubah mjd spermatosit primer 

2. Meiosis
Meiosis I: spermatosit primer mjd spermatosit sekunder
Meiosis II: spermatosit sekunder mjd spermatid 

3. Spermiogenesis → perubahan struktur spermatid & 
pemasakan mjd spermatozoa

Spermatogenesis mrp proses yg tjd terus 
menerus. Pria normal rata2 menghasilkan 1000 
spermatozoa/detik (30 ribu milyar/thn)

Pd mns 1x siklus spermatogenesis berlangsung 65 
hari, pd mice 34,5 hari

Spermatogenesis



o Hypothalamus menghasilkan Gonadotropin-
releasing hormone (GnRH) pd awal permulaan 
pubertas  

o GnRH merangsang hipofisis utk menghasilkan: 

1. Luteinizing hormone (LH) → merangsang sel2 
Leydig utk memproduksi androgen

2. Follicle stimulating hormone (FSH) → 
merangsang sel2 Sertoli utk memproduksi ABP & 
inhibin 

o Androgen merangsang proses spermiogenesis, 
mpy efek negative feedback thd  hypothalamus 
& hipofisis, serta merangsang pembentukan 
sifat2 sex sekunder 

Kontrol Hormonal  Spermatogenesis
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